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َ
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”Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lainnya” 

(HR. Ahmad)1 

  

                                                           
1 HR. Ahmad, Ath-Thabrani No. 5787. 
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ABSTRAK 

MUHAMMAD FAQIH TRISNANDY. Pelaksanaan Pembinaan Akhlak Peserta Didik 
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : 
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 
 Peneliti melaksanakan penelitian mengenai pembinaan akhlak yang 
berada di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta. Sekolah ini 
memiliki motto “MEMBAHANA” yaitu meraih Prestasi, Mandiri, Bertanggung 
jawab, Agamis, Hebat, dan mendunia”. MTsN 10 Sleman merupakan madrasah 
yang memiiki prestasi yang baik, yang dibuktikan dengan banyaknya perolehan 
prestasi oleh siswa maupun dari pengajarnya. Madrasah ini mengajarkan peserta 
didiknya untuk meraih prestasi dan memberikan kesempatan kepada peserta 
didiknya agar satu orang harus memiliki satu prestasi dan memiliki akhaqul 
karimah dengan agenda-agenda yang sudah ditetapkan dengan harapan peserta 
didik menjadi sesuai dengan tujuan madrasah tersebut. Sehingga Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman ini dapat menjadi panutan bagi sekolah-sekolah 
lain dan menjadi role model bagi pendidikan di sekitarnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan jenis 
penelitian lapangan. Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumen. Dengan metode ini kita bisa mencari 
informasi yang akan kami teliti di dalam lembaga pendidikan Marasah 
Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dan mendalami bagaimana pelaksanaan dan pembinaan akhlak 
terhadap peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta.  

Adapun hasil yang akan di paparkan dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 
Sleman Yogyakarta seperti kegiatan-kegiatan pembiasaan yaitu sholat dhuha, 
literasi, pembacaan Al-Qur’an, pelatiah membaca Al-Qur’a, Ekstrakulikuler, 
pemberian teladan yang baik dan lainnya, mencari faktor-apa saja yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik seperti faktor 
penghambat dan faktor pendukung seperti kerjasama antar guru dan karyawan, 
evaluasi, pendekatan sosial kepada peserta didik dan lain-lain, serta hasil yang 
sudah di capai oleh pelaksanaan pembinaan akhlak di madrasah Tsanawiyah 
Negeri 10 Sleman Yogyakarta seperti banyaknya prestasi yang di dapatkan 
peserta didik dan perilaku peserta didik kepada guru, orang tua, dan ke sesama 
peserta didik lainnya. 
 
Kata Kunci: Akhlak, Pembinaan Akhlak, Akhlak Peserta Didik, Pelaksanaan 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik, pendidikan akhlak. 
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KATA PENGANTAR 

َّهِ    بِسْمِ الل
 
َّهِ رَبِِّ ٱ لحَْمْدُ لِل

 
لمَِين ٱ لَامُ علَىَ اَشْرَفِ اْللَأنبِْياَءِ وَالمُْرْسَ لعَْ َٰ لَاةُ وَالسَّ لنَاَ وَالصَّ ْْ ََ دِاَ وَ ِِِّّ لِينَْ سيَ

لِهِ وَصَحْ  دٍ وَعلَىَ ان حَمَّ ا بعَْدَُ ََّ بِهِ اَجْمَعِينَْ، اَ  

Puji dan syukur yang selalu peneliti panjatkan terhadap kehadirat Allah 

SWT, sang maha pengasih dan maha penyayang yang telah melimpahkan segala 

karunia, rahmat, hidayah serta pertolongan-Nya. Sholawat serta salam akan 

tetap tercurahkan kepada manusia paling sempurna dimuka bumi ini manusia 

paling istimewa yang pernah hidup dimuka bumi ini yaitu Habibana Wa Nabiyina 

Muhammad SAW. Tak lupa juga kepada para sahabatnya, keluarganya, tabi’in 

dan tabi’atnya, dan mudah-mudahan kita sebagai manusia yang mengaku 

ummatnya senantiasa di berkahi dan benar-benar menjadi umat Muhammad 

sehingga kita mendapatkan Syafa’atul ‘udzma darinya. Aamiin. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian tentang Pelaksanaan Pembinaan 

Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta. 

Peneliti menyadari bahwa penyusunan penelitian ini atau skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati peneliti, pada kesempatan ini 

penyusun  mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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3. Dr. Eva Latipah, M.Si. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Moh. Agung Rokhimawan, M.Pd. selaku Sekretasis Prodi Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga. 

5. Drs. H. Mujahid, M.Ag. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

membantu saya dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

6. Dr. Dwi Ratnasari, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Akademik. 

7. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mengajarkan ilmu-ilmunya kepada 

saya. 
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Sleman Yogyakarta yang telah memberikan waktu dan kesempatan kepada 

saya untuk melakukan penelitian di MsN 10 Sleman Yogyakarta. 

9. Ayah dan Bunda tercinta yang selalu memberikan arahan, semangat serta 

dorongan kepada peneliti, yang tak pernah lelah untuk selalu mendoakan 

dan mendukung peneliti.  

10. Bapak dan Mamak yang selalu meberikan nasehat dan mendengarkan keluh 

kesah peneliti. 

11. Adik-adik peneliti, Mutiara Ramadhina dan Syifa Intanayla yang selalu 

memberikan hiburan ketika peneliti pulang kerumah dengan caranya sendiri. 
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lainya yang sudah menerima peneliti sebagai keluarga besarnya. 
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bantuannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥā’ fi ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl' D De د

 Żāl Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Rā’ R Er ر
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 Zāi Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣād ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍād ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 

 

  

 Ṭā’ ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓā’ ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain G ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wāw W W و

 Hā’ H ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflog dan fokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab diambangkan berupa tanda harakat. Transliterasinya sebagai berikut: 

1. Vokal Pendek dan Penerapannya 

 

 Ditulis A ـَ

 Ditulis I ـِ

 Ditulis U ـُ

 

 

 

عَلََ           
َ
ف

 

Ditulis Fa’ala 

 

كِرََ           
ُ
 ذ

 

Ditulis Żukira 

بَُ
َ
ه
ٌ
 Ditulis Yażhabu يَذ
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2. Vokal Panjang 

 

Fathah + alif Ditulis Ā 

ة  Ditulis Jāhiliyyah جَاهِلِيَّ

Fathah + ya’ mati Ditulis Ā 

سي
ٌ
ن
َ
ت

 
Ditulis Tansā 

Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

رِيْم
َ
ك

 
Ditulis Karīm 

Dhammah + wawu mati Ditulis Ū 

رُوْض
ُ
 Ditulis furūḍ ف

 

3. Vokal Rangkap 

 

Fathah + ya’ mati Ditulis Ai 

م
ُ
ك
َ
 Ditulis Bainakum بَيْن

Fathah + wawu’ mati Ditulis Au 

وْل
َ
 Ditulis Qaul ق

 

4. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan    Apostrof 
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C. Ta’ Marbutah 

 

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ة
َ
د
ِّ
عَد

َ
Ditulis muta'ad مُت

didah 

َ
َّ
 Ditulis ‘iddah ةعِد

 

1. Bila dimatikan ditulis 

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal maupun berada di tengah penggabungan kata 

(kata yang diikuti dengan kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 

diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

مَة
ْ
 Ditulis Hikmah حِك

ة
َّ
 Ditulis ‘illah عِل

وْلِيَاء
َ
َالا

ُ
رَامَة

َ
-Ditulis karāmah al ك

Auliyā’ 

م
ُ
ت
ْ
ن
َ
 Ditulis A’antum ا

َ
ْ
ت

َّ
عِد

ُ
 Ditulis U’iddat ا

مَْ
ُ
رْت
َ
ك
َ
ئِنَْش

َ
 Ditulis La’in syakartum ل
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis 

رَِ
ْ
َالفِط

ُ
اة
َ
ك
َ
ز

 
Ditulis zakāt al-Fitr 

 

D. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah, ditulis dengan Menggunakan Huruf 

Awal “al” 

رْأن
ُ
ق
ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qur’ān ا

قِيَاس
ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qiyās ا

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis Sesuai dengan Huruf 

Pertama Syamsiyyah Tersebut. 

مَاء لسَّ
َ
ا

 
Ditulis al-Samā’ 

مْسَُ
َّ
ش
ْ
ل
َ
 Ditulis al-Syams ا

 

E. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat ditulis Menurut Penulisannya. 

رُوْض
ُ
لف
َ
وِىَا

َ
 Ditulis żawi al-Furūdh ذ

ة
َّ
ن هلَُالسُّ

َ
 Ditulis ahl al-Sunnah أ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak dalam agama Islam merupakan hal yang sangat penting bagi umat 

Islam itu sendiri. Akhlak yang baik bisa menjadikan seseorang menjadi orang 

yang beruntung di dunia dan di akhirat. Islam merupakan agama yang paling 

sempurna karena di dalamnya sudah diatur segala sesuatunya sampai terperinci. 

Mulai dari bangun tidur sampai tidur lagi. Islam adalah agama yang selamat dan 

menyelamatkan. Islam mengajarkan hal baik kepada ummatnya dan akan di 

perlihatkan dalam cerminan diri seorang muslim itu sendiri, dari situlah 

pentingnya akhlak. 

Dalam hal ini, pendidikan sangat berpengaruh dalam terbentuknya etika, 

akhlak dan perilaku kepada peserta didik. Pendidikan memiliki pengaruh besar 

terhadap masa depan bangsa yang beradab dan beretika yang baik.1 Sesuai 

dengan tujuan pendidikan secara umum yaitu membentuk manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika (beradab dan 

berwawasan budaya bangsa Indonesia), memiliki nalar (maju, cakap, cerdas, 

kreatif, inovatif dan bertanggung jawab), berkemampuan komunikasi sosial 

                                                           
1 Amirullah Sarbini dan Akhmad Khusaen (2012). Metode Islam dalam Membina Akhlak 

Remaja . Jakarta: PT. Elex Komputindo. hlm. 34. 
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(tertib dan sadar hukum, kooperatif dan kompetitif, demokratis dan berbadan 

sehat sehingga menjadi manusia mandiri. Pendidikan dan ilmu pengetahuan 

menjadi penting dalam agama islam, bahkan bukan hanya menjadi hak saja, akan 

tetapi menjadi kewajiban bagi seluruh umat muslim dimanapun berada.2 

Dari tujuan pendidikan di atas kita sudah menyadari bahwa pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam mencerdaskan anak-anak bangsa dan 

menjadikan mereka berakhlak dan beradab.3 Jadi dengan adanya pendidikan 

yang baik, di harapkan akan ada banyak hal positif yang disampaikan terhadap 

peserta didik untuk menumbuhkan perilaku dan akhlak yang baik terhadap 

sesama manusia. Dengan demikian, tujuan pendidikan akan terealisasikan atau 

tercapai sesuai dengan yang di harapkan yaitu menjadikan peserta didik tidak 

hanya cerdas secara intelektual saja tapi cerdas secara intelektual yang di 

imbangi dengan akhlak yang baik agar kedepannya bangsa Indonesia bisa di 

hargai dan dapat di segani.  

Agama memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, sebab dengan 

itu, agama juga merupakan motivasi hidup dan kehidupan yang menjadi alat 

pengembangan dan pengendalian diri yang sangat penting.4 Oleh karena itu 

                                                           
2 Aliy As’ad (2007). Terjemah Ta’limul Muta’alim. Kudus: Menara Kudus, hlm. 5 
3 Departemen Agama(2007). Peraturan Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 55 Tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan. Jakarta: Departemen Agama, t.t, hlm. 2 
4 Idris Afandi.(2018). ‘’Hubungan Antara Pengendalian Diri dan Religiusitas’’. Al-Ibrah, 

Jurnal Pendidikan dan Keilmuan Islam. Vol,3 No,1. hlm 55 
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agama juga perlu dipahami dan diamalkan oleh manusia agar dapat menjadi 

dasar kepribadian atau akhlak yang baik di dalam diri. 

Sekarang ini peran dan tugas guru agama Islam dihadapkan oleh 

tantangan yang sangat besar dan kompleks akibat pengaruh negatif yang 

diberikan oleh Era Globalisasi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang mempengaruhi kepribadian dan akhlak seseorang, terutama pada pelajar 

sebagai generasi muda penerus bangsa.  

Akhlak merupakan suatu kondisi atau sifat yang telah meresap kedalam 

jiwa dan menjadi kebiasaan bagi pelakunya. Akhlak bisa juga di katakan sebagai 

kepribadian yang disitu timbulah berbagai perbuatan dengan cara yang spontan 

tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dalam kondisi 

tersebut ia dapat berkelakuan yang baik dan terpuji menurut syari’at dan akal 

pikiran, maka ia dapat dikatakan sebagai akhlak, etika, dan budi pekerti yang 

baik.5 

Dibalik kerja keras guru untuk membimbing siswa atau peserta didik 

untuk memilliki akhlak yang baik, tetap saja ada beberapa peserta didik yang 

keluar dari ajaran-ajaran yang sudah di tetapkan. Ada banyak hal yang peneliti 

lihat antara beberapa peserta didik di berbagai lembaga-lembaga pendidikan 

atau sekolah yang memiliki peserta didik yang berprestasi, yang berakhlak mulia, 

                                                           
5 Asmaran As (1994). Pengantar Studi Akhlak. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Cet,II.hlm.3 
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yang sopan dan santun, namun ada juga peserta didik  yang kurang dalam 

beretika dan berakhlak kepada teman, guru bahkan orang tua mereka sendiri. 

Seperti di berita yang viral tentang anak yang membunuh orang tuanya, peserta 

didik yang membentak gurunya, dan yang sedang marak adalah bullying atau 

teman yang membunuh temanya sendiri karena hal-hal tertentu. 

Peneliti akan memilih lapangan penelitian di lembaga sekolah yang 

berbasis agama yaitu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta 

(MTsN 10 Sleman). Karena MTs N 10 Sleman Yogyakarta ini terbukti memiliki 

banyak prestasi mulai dari peserta didiknya, hingga pendidiknya yang memiliki 

penghargaan guru-guru terbaik di Sleman. Di samping itu, MTs N 10 Sleman 

Yogyakarta juga memiliki pendaftar yang banyak dari data pendaftaran yang ada 

di sekolah tersebut, hal ini bisa kita simpulkan bahwa sekolah ini memiliki banyak 

peminat dimana hal yang diminati pasti memiliki kelebihan tertentu. 

Di Madrasah Negeri 10 Sleman Yogyakarta sendiri memiliki mayoritas 

peserta didik yang memiliki karakteristik dan akhlak yang baik. Saat bertemu 

dengan guru saling tegur sapa, senyum dan cium tangan kepada guru sudah 

menjadi kebiasaan di sekolah tersebut. Akhlak terhadap guru, sesama siswa, dan 

semua pegawai dan juga karyawan yang berada di lembaga tersebut.  

Peneliti sendiri melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 

Sleman Yogyakarta karena memiliki progam dan output yang baik. Jadi peneliti 

berharap bahwa Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta ini dapat 
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menjadi panutuan, teladan maupun role model bagi sekolah lain dengan kegiatan 

dan sinergi antara guru, karyawan dan peserta didik itu sendiri. 

peneliti melihat ada beberapa kegiatan yang membantu peserta didik 

untuk memiliki akhlak yang baik, di mulai dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik. 

Melakukan 5S (Salam, senyum, sapa, sopan, santun), membiasakan tanggung 

jawab dengan sampah,  melaksanakan ibadah-ibadah sunnah dan lain-lain. 

Karena pada dasarnya sekolah atau lembaga pendidikan akan memberikan 

program atau kegiatan yang bermanfaat bagi peserta didik entah itu dalam ilmu 

pengetahuan ataupun pembinaan akhlak. Ada banyak hal yang sudah peneliti 

observasi di madrasah ini karena madrasah ini memiliki program yang bagus dan 

memilki produk yang bagus juga, Akan tetapi masih banyak hal yang perlu 

peneliti ketahui dalam pembentukan akhlak yang baik di dalam Madrasah 

Tsanawiyan Negeri 10 Sleman. Karena di sekolah tersebut terkumpul dari banyak 

individu yang berbeda, entah dari background orang tua yang berbeda, sekolah 

dasar yang umum dan swasta, yang negeri dan yang sudah ber-basic islami, 

kondisi rumah yang berbeda juga, jadi dengan itu mungkin ada pendekatan serta 

cara khusus untuk membina akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

10 Sleman Yogyakarta. 

Itu yang membuat peneliti tergerak untuk mendalami apa yang sedang 

terjadi dan bagaimana Madrasah Negeri 10 Sleman mencetak siswa-siswa yang 

berakhlak dan berprestasi. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis terdorong 
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untuk melakukan penelitian di bidang ini, dengan judul yaitu “ Pelaksanaan 

Pembinaan Akhlak Peserta Didik di MTs N 10 Sleman Yogyakarta “ 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan menjadi dasar 

penelitian untuk mencari jawaban sebagai tujuan penelitian. Dengan penelitian 

ini peneliti akan mengumpulkan data yang diperlukan.6 Berdasarkan latar 

belakang yang telah peneliti tulis diatas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pembinaan 

akhlak peserta didik di Madsrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana Hasil dari pembinaan akhlak pada peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ditulis oleh penulis, maka dapat peneliti 

simpulkan tujuan penelitian yang sedang peneliti bahas. Tujuan penelitiannya 

sebagai berikut: 

                                                           
6 Sugiyono (2007). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif R &D 

.Bandung: Alfabeta. hlm.56 



 

 
7 

 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman 

Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pembinaan akhlak di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta 

D.    Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Manfaat dan kegunaan penelitian bagi berbagai aspek akan dijelaskan di 

bawah ini: 

1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Adapun manfaat yang peneliti harapkan bagi pengembangan ilmu 

pendidikan ini adalah sebagai bahan untuk memberikan ilmu dan pengalaman 

tambahan juga untuk memperluas pengetahuan serta wawasan akademik 

mengenai analisis pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di lembaga 

sekolah lainnya. 

2. Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini menjadi 

masukan bagi pihak sekolah, khususnya kepada guru-guru pendidikan agama 
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yang notabene menjadi garda terdepan yang menstransfer ilmu akhlak untuk 

meningkatkan kreatifitas dalam mengajar dan membuat program yang dapat 

mengubah perilaku yang kurang baik menjadi lebih baik. 

3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini digunakan sebagai sarana untuk mengkaji secara 

ilmiah mengenai pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik di suatu lembaga 

dan mengkaji faktor-faktor yang dapat menunjang dan menghambat pembinaan 

akhlak peserta didik. 

4. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga, serta menjadi salah satu hasil penelitian yang berguna bagi 

peneliti ataupun pembaca yang lain, juga sebagai acuan atau bahan skripsi untuk 

mahasiswa lain. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta wawancara dan 

observasi yang telah dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman 

Yogyakarta, maka dapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembinaan akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 

Sleman Yogyakarta memiliki berbagai rangkaian acara kegiatan dan 

peraturan yang terdapat di lingkungan madrasah. Kegiatan ini 

berlangsung dengan tujuan untuk menambah wawasan peserta didik, 

menjadikan peserta didik lebih matang, lebih berakhlak, lebih akademisi 

dan lebih semangat dalam menuntut ilmu serta berbuat kebaikan 

khususnya terhadap diri sendiri dan lingkungan. Berbagai kegiatan yang 

ada di sekolah ini dengan prosedur yang sudah tertera yaitu kegiatan 

intrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakulikuler. Kegiatan yang dilakukan 

peserta didik dalam rangka mendidik dan membina akhlak peserta didik 

yaitu kegiatan belajar mengajar yang teridi dari program intrakulikuler, 

kokulikuler dan ekstrakulikuler tersebut, ada kegiatan pembiasaan yng 

dilaksanakan setiap pagi sebelum masuk waktu pembelajaran yaitu 

tahfidz/murojaah, sholat dhuha, literasi. Ada juga kegiatan pekanan dan 
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bulanan yang dilaksanakan sesuai jadwalnya masing-masing seperti 

jumat sehat dan jumat bersih serta khataman yang dilaksanakan oleh 

seluruh pegawai di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta.  

2. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Peserta Didik 

a. Faktor yang mendukung pelaksanaan pembinaan akhlak peserta didik 

di Madrasah Negeri 10 Sleman Yogyakarta yaitu adanya sinergi, 

kolaborasi dan kerja sama antar seluruh guru dan seluruh karyawan, 

banyaknya guru yang sadar akan kepentingan akhlak peserta didik, 

adanya sikap keteladanan yang dimiliki oleh guru dan karyawan, guru 

bertindak secara langsung dalam membina akhlak peserta didik, 

antusiasme peserta didik dalam melaksanakan kegiatan yang 

diagendakan oleh madrasah, adanya sarana dan prasarana yang 

dapat menunjang kegiatan pembinaan akhlak peserta didik, adanya 

tekad yang dimiliki semua elemen Madrasah dalam meningkatkan 

kualitas etika, akhlak, dan karakter peserta didik, adanya keterbukaan 

antara guru dan peserta didik yang menimbulkan kenyamanan dan 

rasa perhatian yang dirasakan antara kedua belah pihak. 

b. Faktor yang menghambat pelaksanaan pembinaan akhlak peserta 

didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta yaitu 

1) ada beberapa guru dan pegawai  yang kurang peduli terhadap 

perilaku peserta didik 
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2) ada beberapa peserta didik yang harus diberikan penanganan dan 

bimbingan khusus dalam kasus yang telah dilakukannya, Kadang 

terkendala oleh jadwal yang berbenturan dan jadwal yang telalu 

padat, jadi banyak kegiatan yang kurang maksimal. 

3) Kurangnya pengawasan orang tua jika peserta didik sudah berada 

diluar zona madrasah, hal itu menimbulkan peserta didik sulit 

terkontrol dalam pergaulannya 

4) Pergaulan atau lingkungan yang tidak mendukung ketika sudah 

selesai sekolah. Karena guru dan pegawai tidak mengawasi 

peserta didik 24 jam, jadi butuh kerjasama antar orangtua dan 

keluarga. 

3. Hasil Pembinaan Akhlak peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 

10 Sleman Yogyakarta. 

a. Perubahan yang signifikan yang diperoleh peserta didik saat 

menimba ilmu di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta 

yang dibuktikan dengan lembar isian yang menanyakan perihal sholat 

dan kegiatan-kegiatan islami yang sudah dilakukan peserta didik di 

sekolah maupun dirumah. 

b. Antusiasme peserta didik dalam mengikuti kegiatan-kegiatan dalam 

rangka pembinaan akhlak. Hal ini dibuktikan oleh jarangnya peserta 

didik yang izin maupun menghindari kegiatan ini dengan alasan-

alasan yang mereka buat. Biasanya panitia kegiatan atau dari pihak 
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guru akan memberikan penghargaan atau achievment bagi peserta 

didik yang mendapatkan penilaian paling baik dalam melaksanakan 

atau mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 10 Sleman Yogyakarta. 

c. Semakin sedikit kasus kenakalan yang dilakukan oleh peserta didik 

dari waktu ke waktu. Pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik 

tergolong standar dan masih bisa dimaklumi ketika di madrasah. 

d. Banyaknya orang tua pendaftar yang menginginkan anaknya untuk 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta 

dengan alasan lulusannya yang bagus. Mulai dari prestasinya, 

ibadahnya, perilakunya, adabnya, akhlaknya dan lain-lain. 

e. Banyaknya prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik, mulai dari 

akademik, olahraga maupun bidang agama. Hal ini dibuktikan dengan 

piala, piagam dan penghargaan yang telah didapatkan oleh Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta. 

f. Beberapa peserta didik menadapatkan penghargaan sebagai siswa 

berakhlak mulia/memiliki akhlak yang baik. 

g. Lingkungan sekolah yang bersih dan rapi juga merupakan tanda 

penghuni sekolah tersebut juga memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan. 
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B. Saran 

Pelaksanaan pembinaan akhlak yang berada di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta terbilang sangat baik, akan tetapi 

disini penulis akan menyampaikan saran-saran agar kegiatan ini dapat 

berjalan dengan maksimal sesuai dengan harapan yang dicita-citakan oleh 

sekolah, orang tua dan dapat menjadi pemuda-pemudi harapan bangsa. 

Diantaranya yaitu 

1. Diharapkan kepada seluruh guru dan karyawan yang bekerja di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Sleman Yogyakarta untuk 

sepenuhnya mendukung dan memberikan teladan yang baik bagi 

peserta didik agar dapat menjadi pribadi yang jauh lebih baik lagi 

2. Perlu adanya komunikasi yang baik antara guru ke guru atau seluruh 

pegawai madrasah, guru ke peserta didik dan guru ke orang tua 

dalam menangani masalah-masalah yang ada di sekolah. 

3. Saling berkolaborasi antara guru, pegawai, peserta didik dan orang 

tua wali dalam membimbing aklak yang baik bagi peserta didik. 

4. Manajemen waktu dan dan pelaksanaan agenda pembinaan akhlak 

pesrta didik di madrasah 

5. Perlu diadakan forum antara guru, peserta didik dan orang tua wali 

untuk memberikan kritik dan saran dalam rangka memperbaiki 

kekurangan yang ada dalam pembinaan akhlak di madrasah.  
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C. Penutup 

Alhamdulillah, segala puji syukur atas segala yang telah diberikan Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan nikmat-Nya kepada para hamba-

hamba-Nya terutama kepada peneliti yang telah memudahkan dan memberikan 

jalan serta kelancaran melalui cara-Nya dalam menyusun skripsi ini dengan 

keridhoan-Nya. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan keberkahan di 

dalamnya, sehingga dapat membuahkan dan menghasilkan kebaikan bagi penulis 

dan para pembaca literasi dimanapun dan kapanpun kita berada. Aamiin Yaa 

Robbal ‘Aalamiin. 
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